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SUMMARY

RAHMAD EDWIN SIJABAT. The Impact of Covid-19 on The Changes in Rice
Farmers Social Economic Behavior in Pulo Kerto Village Gandus District
Palembang City (Supervised by MUHAMMAD YAMIN and NURILLA ELYSA
PUTRI).

The increasingly widespread spread of the Covid-19 pandemic requires
everyone to be disciplined in implementing health protocols, the implementation of
the Large-Scale Social Restriction (PSBB) policy has encouraged socio-economic
changes, including in the agricultural sector. Responding to these conditions,
farmers in several cases made behavioral changes in an effort to survive in a
pandemic situation by practicing behaviors that were not normally done before
Covid-19. Pulo Kerto Village is one of the areas that has agricultural land with an
area of 6,000 hectares of rice fields and is the largest in Gandus District, Palembang
City. This study aims to: 1) Knowing rice farmers' perceptions of efforts to prevent
the transmission of Covid-19, 2) Knowing changes in social behavior of rice
farmers before and during the Covid-19 pandemic, 3) Knowing changes in rice
farmers' economic behavior before and during the Covid-19 pandemic. -19. The
results of this study are: 1) Rice farmers' perceptions of efforts to prevent Covid-19
transmission are in the high category with a score of 28.76, 2) Changes in the social
behavior of rice farmers occur in indicators of knowledge, attitudes and skills based
on the Wilcoxon test results on each indicator obtained value Asymp. Sig. (2-tailed)
of 0.000, 3) Changes in the economic behavior of rice farmers based on the paired-
sample difference test occurred in the production costs of rice farming, total income
and total allocation of working time for the family of farmers as indicated by the
value of Sig. (2-tailed) is less than 0.05.
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RINGKASAN

RAHMAD EDWIN SIJABAT. Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku
Sosial Ekonomi Petani Padi di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
Palembang (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAMIN dan NURILLA ELYSA
PUTRI).

Penyebaran pandemi Covid-19 yang semakin meluas menuntut semua orang
disiplin menerapkan protokol kesehatan, adanya penerapan kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) telah mendorong terjadinya perubahan sosial
ekonomi termasuk pada sektor pertanian. Merespons kondisi tersebut, petani dalam
beberapa kasus melakukan perubahan perilaku sebagai upaya untuk bertahan hidup
dalam situasi pandemi dengan mempraktikkan perilaku yang tidak biasa dilakukan
sebelum Covid-19. Kelurahan Pulo Kerto merupakan salah satu wilayah yang
memiliki lahan pertanian dengan lahan sawah seluas 6.000 hektar dan menjadi yang
terluas di Kecamatan Gandus Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mengetahui persepsi petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19,
2) Mengetahui perubahan perilaku sosial petani padi sebelum dan pada masa
pandemi Covid-19, 3) Mengetahui perubahan perilaku ekonomi petani padi
sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini adalah: 1) Persepsi
petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19 berada dalam kategori
tinggi dengan skor 28,76, 2) Perubahan perilaku sosial petani padi terjadi pada
indikator pengetahuan, sikap dan keterampilan berdasarkan hasil uji wilcoxon pada
setiap indikator diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, 3) Perubahan
perilaku ekonomi petani padi berdasarkan uji beda sampel berpasangan terjadi pada
biaya produksi ushatani padi, pendapatan total dan total alokasi waktu kerja
keluarga petani yang ditunjukkan dengan nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, persepsi, perubahan perilaku sosial ekonomi



SKRIPSI

DAMPAK COVID-19 TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU
SOSIAL EKONOMI PETANI PADI DI KELURAHAN PULO
KERTO KECAMATAN GANDUS KOTA PALEMBANG

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

&

Rahmad Edwin Sijabat
05011281722067

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



LEMBAR PENGESAHAN

JAMPAK COVID-19 TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU
)S EKONOMI PETANI PADI DI KELURAHAN PULO
KERTO KECAMATAN GANDUS KOTA PALEMBANG

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Oleh:
Rahmad Edwin Sijabat

05011281722067

Indralaya, Desember 2021
g 1 : Pembimbing 11

S

Nurilla Elysa Putri, S.P., M.Si.
NIP.197807042008122001



engan judul “Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku Sosial
i Petani Padi di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
ng” oleh Rahmad Edwin Sijabat telah dipertahankan di hadapan Komisi
- Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 29
ber 2021 dan telah diperbaiki sesuai sarandanmasukantnmpengup

Komisi Penguji

el T Indrahyn, Desember 2021




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama  : Rahmad Edwin Sijabat
NIM 1 05011281722067
Judul : Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi
Petani Padi Di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
Palembang
Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi ini
merupakan hasil penelitihan saya sendiri, kecuali yang disebutkan dengan jelas
sumbernya. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam
skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas
Sriwijaya.
Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat
paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Desember 2021
w

(S
% " MpfERAI

L
11AAJX608050050

[Rahmad Edwin Sijabat]




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Rahmad Edwin Sijabat, dilahirkan pada
tanggal 18 Februari 1999 di Jambi. Penulis merupakan anak ke dua dari dua
bersaudara dari pasangan Bapak Maruli Sijabat dan Ibu Hernika Pardosi. Penulis
memiliki satu kakak.

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 57 Kota Jambi dan
lulus pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan Pendidikan ke tingkat menengah
pertama di SMP Negeri 6 Kota Jambi dan lulus pada tahun 2014. Penulis
melanjutkan Pendidikan di sekolah menengah atas di SMA Negeri 3 Kota Jambi an
lulus pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis dinyatakan lulus dan melanjutkan
pendidikan di Universitas Sriwijaya Fakultas Pertanian Program Studi Agribisnis
lewat jalur SBMPTN.

Sampai saat ini penulis masih aktif menempuh pendidikan di Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian, Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penulis juga aktif mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan tingkat
jurusan yaitu Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian (HIMASEPERTA)
divisi Komunikasi dan Informasi (KOMINFO) dan aktif sebagai asisten lab Radio

Rama Sriwijaya sebagai sound and music director.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas
berkah dan nikmat-Nya sehingaa penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi Petani Padi Di
Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang”

Dalam skripsi ini, penulis memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak
berupa ilmu pengetahuan, serta bimbingan. Pada kesempatan kali ini penulis ingin
mengucapkan terimakasih kepada:

1. Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah memberikan nikmat, hidayah, dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

2. Kedua orang tua tercinta, Bapak Maruli Sijabat dan Ibu Hernika Pardosi serta
Evalina Sijabat, S.P. selaku saudara yang selalu memanjatkan doa dan
memberikan kasih sayang, semangat, motivasi serta dukungan yang tiada henti
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Bapak Dr. Ir. Maryadi, M.Si. selaku Ketua Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
telah memberikan dukungan dan bantuan.

4. Bapak Dr. Ir. M. Yamin, M.P. dan Ibu Nurilla Elysa Putri, S.P., M.Si. selaku
dosen pembimbing skripsi yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama
proses penyusunan skripsi ini.

5. Seluruh Dosen dan Tim Pengajar di Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya atas ilmu pengetahuan, moral, motivasi, dan semua yang
telah diberikan kepada penulis.

6. Bapak Saparudin selaku ketua gapoktan di Kelurahan Pulo Kerto yang telah
menerima peneliti dengan hangat, memberikan izin untuk melakukan penelitian,
memberikan ilmu dan pengalaman serta membantu mengarahkan peneliti
kepada masyarakat selama proses penelitian.

7. Bapak Rusliyadi selaku salah satu ketua kelompok tani di Keluraha Pulo Kerto
yang telah menerima dengan hangat peneliti serta membantu mengarahkan dan
menemani peneliti untuk mewawancarai masyarakat selama proses penelitian

berlangusung.

vi Universitas Sriwijaya



8. Seluruh masyarakat Kelurahan Pulo Kerto yang telah menerima dengan hangat
dan ramah peneliti dan membantu peneliti dalam pengumpulan data dalam
penelitian dengan menjadi responden serta memberikan ilmu dan pengalaman
baru selama proses penelitian.

9. Teman seperjuangan Jose Saragih, Gilang Wahyudhi, Netta Oktavia, Chika
Monika, Prayudi Agil, Susilawati, Anggi Rokhim, Irfan Ardi, Apriana Rahmawati,
Adibah Nurfitirani, Orrin Septi Cahyani, Zikri Ramadani Wildan, serta teman-
teman tercinta “Lokak Lemak 2017 yang selalu memberikan doa dukungan,
juga mengarahkan, mengingatkan serta memberi masukan dalam penyusunan
skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan
dalam penulisan maupun penyajian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan penulisan pada masa yang akan
datang. Akhir kata, penulis mengharapkan semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi

kita semua

Indralaya, Desember 2021

Rahmad Edwin Sijabat

vii Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR sttt vi
DAFTAR TSI .ot viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR TABEL ...t Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVi
BAB 1. PENDAHULUAN ..ot e 1
1.1, Latar BelaKang ......cccceoeeiieiiiieceese e 1
1.2. Rumusan Masalah ............ccooeiioiiiiiie e 5
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........c.ccooviiiiiiiiiii s 6
BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ......coiiiiiiieiseseeee e 7
2.1. TiNjauan PUSLAKA ........cccceovveiiieiiiiece e 7
2.1.1. Konsepsi COVIA-19......cccoiiiiiiiiiieieie et 7
2.1.2. KONSEPST PEISEPST ..ottt 8
2.1.3. Konsepsi Perilaku Petani ............ccceoiiiiiiieiiiicsecce e 8
2.1.4. Konsepsi Sosial EKONOMI .........c.cccoeiiiiiciieiicccece e 9
2.1.5. Konsepsi Usahatani Padi............ccccooereienininiiiieeee e 10
2.1.6. Konsepsi Produksi dan Faktor Produksi ............ccccevereniiencnnninnn. 11
2.1.7. Konsepsi Biaya ProduKSI ..........c.ccoveviiiieiieiicic e 12
2.1.8. Konsepsi Harga JUal.............cocooveiieiiiie e 13
2.1.9. Konsepsi Penerimaan dan Pendapatan Usahatani..............cc.ccoceeueeee. 14
2.1.10. KONSEPST KONSUMSI......ocuiiiiiiiiiiiieiesie ettt 16
2.1.11. Konsepsi Tenaga Kerja .......cccocuviiieiieiiie e see e 17
2.2. Model Pendekatan...........cccoiieiiiiiiieece e 18
2.3, HIPOTESIS. ...t 20
2.4. Batasan Operasional............cocviiiieiiine i 22
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN.......ccccoiiiiieieecee e 24
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccoeeiiiiiiciie e 24
3.2. Metode Penelitian..........cocooiiiiiiiie e 24
3.3. Metode Penarikan ContoN............cccovveiiiieiieie e 24
3.4. Metode Pengumpulan Data...........cccccvevveieieeneiie e 25

viii Universitas Sriwijaya



Halaman

3.5. Metode Pengolahan Data ...........cocueveieiineniiiiseeeee e 26
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN.......cccotiiiniree e 33
4.1. Keadaan Umum Kelurahan Pulo Kerto..........c.ccoovvivinninnene s 33
4.1.1. Letak GeografiS.......ccooiiiiiiiiiiieieieese e 33
4.1.2. Keadaan PeNAUUAUK..........c.oiieiiiiriieie e 33
4.1.4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin .............cccccocvvenene. 33
4.1.4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama.............ccccceevvrvenvaiveseenne. 34
4.1.3. Mata PENCANAITAN .......ccuviiiiiieiecie e 34
4.1.4. Sarana dan PraSarana...........ccoeeieieereseesieeseseeseeseesseesseessesessseeses 35
4.1.4.1. PendidiKan........cocooueiiiiiiieiisisieeee e 36
4.1.4.2. KESENALAN .....ooviiiieiiiie e 37
4.1.4.3. TrASNPOITAST....vveveerieieiieste ittt 38
A4.1.4.4, KOMUNIKAST ....veivieiieiieie sttt 39
4.1.4.5. PeribDadatan.........ccccoveiiiiiiiiiiseee e 39
4.1.4.6. OlaNraga.......cceoieiiieiecicceee et 39
4.1.4.7. Perdagangan ........coeoueoeiiiiriesiieieee ettt 40
4.2. Karakteristik Petani Cotoh di Kelurahan Pulo Kerto.........c.c.cccceeveee.. 41
A4.2.0. UMUE PELANT ..ottt 41
4.2.2. TingKat PendiKan ...........cccccoveiiiiiiicicc e 42
4.2.3. Luas Lahan Petani.........cccoceiiiiniiieieese e 43
4.2.4. Jumlah Anggota Keluarga Petani............ccocoeiininiiiincnenc e 44
4.2.5. Pengalaman Berusahatani Petani ............ccoceverininincnenenc e 44
4.3. Persepsi Petani Padi Terhadap Upaya Pencegahan Penularan Covid-
S R SPSR 45
4.3.1. Persepsi Petani Padi Terhadap Sumber Informasi Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 ..o 47

4.3.2. Persepsi Petani Padi Terhadap Memakai Masker Sebagai Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 .........ccccociiiiiininiiiene e 50

4.3.3. Persepsi Petani Padi Terhadap Mencuci Tangan Sebagai Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 ..o 52

4.3.4. Persepsi Petani Padi Terhadap Menjaga Jarak dan Mengindari
Kerumunan Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 ......... 55

4.4. Perubahan Perilaku Sosial Petani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi CoVIO-19 ..ot e e 59

iX Universitas Sriwijaya



4.4.1. PeNGELANUAN .......ocviiiiiieitc e
S 1 - o OSSP
4.4.3. Keterampilan ..........cccooiiiiiieiicie s

4.5. Perubahan Perilaku Ekonomi Petani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi COVIA-19 ...

4.5.1. Biaya Usahatani Padi Petani Sebalum dan Pada Masa Pandemi
COVIA-19 ..o

4.5.1.1. Biaya Tetap Usahatani Padi ...........ccccooeriniiiniiniiieesc e
4.5.1.2. Biaya Variabel Usahatani Padi ............ccccoovviniiniiiinciece
4.5.1.3. Biaya Produksi Usahatani Padi..............ccccceeveiveviiiciicie e,

4.5.2. Pendapatan Petani Padi Sebalum dan Pada Masa Pandemi Covid-
P

4.5.2.1. Pendapatan Usahatani Padi ............ccccccevveeviiiieiieni e
4.5.2.2. Pendapatan Non-Usahatani ...
4.5.2.3. Pendapatan Total Petani Padi ...........ccccooceviiininiiiie e

4.5.3. Alokasi Waktu Kerja Petani Padi Sebalum dan Pada Masa Pandemi
L0701V T L LSRR

4.5.3.1. Alokasi Waktu Kerja Kegiatan Usahatani Padi Sebalum dan Pada
Masa Pandemi CoVid-19........cccccverviiiriieie e

4.5.3.2. Alokasi Waktu Kerja Kegiatan Non-Usahatani Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19.........cccorrriieiieiiiinieieee e

4.5.3.3. Total Alokasi Waktu Kerja Keluarga Petani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19...........cccocveveiiiiieie e

4.5.4. Pengeluaran Konsumsi Petani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi CoVIA-19 ..o

4.5.4.1. KONSUMSE PANGAN.......cciiiiiiiiiiiiiieieie e
4.5.4.2. Konsumsi NON-Pangan ..........cccccooveiiiiiieiie i
4.5.4.3. Total Pengeluaran KONSUMSI .......cccovvieiieiiiieiie e
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..o
5.1, KESIMPUIAN 1ot
5.2, SAIAN ...ttt ne e
DAFTAR PUSTAKA ..ottt

X Universitas

Halaman
61
65
71

76

76
77
78
81

83
83
86
89

91

91

96

98

100
101
104
107
111
111
112
113

Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR
Halaman

Gambar 2.1. Model Pendekatan Secara Diagramatis...........cccccevvriveneennnns 19

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Luas Lahan di Kecamatan Gandus Tahun 2017 ...........c.ccccue....
Tabel 3.1. Tabel Penarikan Sampel............cccooevieieiiiiece e

Tabel 3.2. Tabel Interval Kelas Untuk Mengukur Persepsi Petani Padi
Terhadap Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 di Kelurahan
Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang......................

Tabel 3.3. Tabel Interval Kelas Perilaku Sosial Petani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto
Kecamatan Gandus Kota Palembang...........cccccooviininiiiinnnnn

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan
PUID IKBITO ..ttt eeeeennennnees

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Kelurahan Pulo
KBITO e

Tabel 4.3. Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Pulo Kerto..................
Tabel 4.4. Sarana dan Prasarana Pendidikan di Kelurahan Pulo Kerto

Tabel 4.5. Sarana dan Prasarana Kesehatan di Kelurahan Pulo Kerto
TaNUN 2009 ..ot

Tabel 4.6. Tenaga Kesehatan di Kelurahan Pulo Kerto Tahun 2019..........
Tabel 4.7. Sarana dan Prasarana Olaharag di Kelurahan Pulo Kerto..........

Tabel 4.8. Sarana dan Prasarana Perdagangan di Kelurahan Pulo Kerto
TaNUN 2019 ...

Tabel 4.9. Umur Petani Contoh di Kelurahan Pulo Kerto Tahun 2021 ......

Tabel 4.10. Tingkat Pendidikan Petani Contoh di Kelurahan Pulo Kerto
TaNUN 2021......ceiiieiee e e

Tabel 4.11. Luas Lahan Petani Contoh di Kelurahan Pulo Kerto Tahun

Tabel 4.12. Jumlah Anggota Keluarga Petani Contoh di Kelurahan Pulo
Kerto Tahun 2021........cccveiiiieeeie e

Tabel 4.13. Pengalaman Berushatani Petani Contoh di Kelurahan Pulo
Kerto Tahun 202.........c.cooveiiiieiieie e

Tabel 4.14. Persepsi Petani Padi Terhadap Upaya Pencegahan Penularan
Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........cccoovvvevvivinineresnnnn

Tabel 4.15. Persepsi  Petani Terhadap Sumber Informasi Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto .....

Tabel 4.16. Persepsi Petani Terhadap Memakai Masker Sebagai Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto .....

Xii Universitas

Halaman

27

28

33

34
35

36

37
38
40

40
41

42

43

44

45

46

47

50

Sriwijaya



Tabel 4.17.

Tabel 4.18.

Tabel 4.19.

Tabel 4.20.

Tabel 4.21.

Tabel 4.22.

Tabel 4.23.

Tabel 4.24.

Tabel 4.25.

Tabel 4.26.

Tabel 4.27.

Tabel 4.28.

Tabel 4.29.

Tabel 4.30.

Tabel 4.31.

Tabel 4.32.

Tabel 4.33.

Tabel 4.34.

Tabel 4.35.

Persepsi Petani Terhadap Mencuci Tangan Sebagai Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto .....

Persepsi Petani Terhadap Menjaga Jarak dan Menghindari
Kerumunan Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Covid-19
di Kelurahan Pulo Kerto.........ccoceiieeiieniie e

Perubahan Perilaku Sosial Petani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Skor Rata-rata Pengetahuan Petani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Petani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Keluarahan Pulo Kerto .......

Skor Rata-rata Sikap Petani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........cccccccovvuennee.

Hasil Uji Wilcoxon Sikap Petani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Keluarahan Pulo Kerto........c...ccccceeueee..

Skor Keterampilan Rata-rata Sikap Petani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto.........

Hasil Uji Wilcoxon Keterampilan Petani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Keluarahan Pulo Kerto .......

Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........cccccccoevneenee.

Rata-rata Penggunaan Input Usahatani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto.........

Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Rata-rata Biaya Produksi Usahatani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Hasil Uji T Biaya Produksi Sebelum dan Pada Masa Pandemi
Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........cccoovvvevvivinineresnnnn

Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........cccccevveeen.

Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi Sebelum dan Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........cccccccoevvennee.

Hasil Uji T Pendapatan Usahatani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Rata-rata Pendapatan Non-Usahatani Sebelum dan Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..........ccccccovvueenee.

Hasil Uji T Pendapatan Non-Usahatani Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

xiii Universitas

Halaman

53

56

60

62

65

66

70

71

74

77

78

79

81

82

83

84

85

87

88

Sriwijaya



Tabel 4.36.

Tabel 4.37.

Tabel 4.38.

Tabel 4.39.

Tabel 4.40.

Tabel 4.41.

Tabel 4.42.

Tabel 4.43.

Tabel 4.44.

Tabel 4.45.

Tabel 4.46.

Tabel 4.47.

Tabel 4.48.

Tabel 4.49.

Tabel 4.50.

Rata-rata Pendapatan Total Petani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Hasil Uji T Pendapatan Total Petani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto..................

Rata-rata Alokasi Waktu Kerja Dalam Keluarga Usahatani
Padi Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan
o0 | (oS- (o TR

Rata-rata Alokasi Waktu Kerja Luar Keluarga Usahatani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Rata-rata Alokasi Waktu Kerja Usahatani Padi Sebelum dan
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto.........

Hasil Uji T Alokasi Waktu Kerja Dalam Keluarga Usahatani
Padi Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan
o0 | (o) S =] (o TR

Rata-rata Alokasi Waktu Kerja Non-Usahatani Padi Sebelum
dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto ..

Hasil Uji T Alokasi Waktu Kerja Non-Usahatani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Rata-rata Total Alokasi Waktu Kerja Keluarga Petani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Hasil Uji T Total Alokasi Waktu Kerja Keluarga Petani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Pangan Petani Padi Sebelum
dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto ..

Hasil Uji T Pengeluaran Konsumsi Pangan Petani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan Petani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Hasil Uji T Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan Petani Padi
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo

Rata-rata Total Pengeluaran Konsumsi Petani Padi Sebelum
dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto ..

Xiv Universitas

Halaman

89

90

91

93

94

95

96

98

99

100

101

103

105

106

108

Sriwijaya



Halaman

Tabel 4.51. Hasil Uji T Pengeluaran Total Konsumsi Petani Padi Sebelum
dan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto .. 109

XV Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.

Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Peta Wilayah Kelurahan Pulo Kerto..........cccccoovvvnienienennnns
Identitas Petani Contoh di Kelurahan Pulo Kerto ..................
Persepsi Petani pada Indikator Sumber Informasi..................
Persepsi Petani pada Indikator Memakai Masker ..................
Persepsi Petani pada Indikator Mencuci Tangan ...................

Persepsi Petani pada Indikator Menjaga Jarak dan
Menghindari KEerumunan............ccocveiineninienenene e

Total Skor Persepsi Petani Terhadap Upaya Pencagahan
Penularan Covid-19 ........ccooviiiieiieie e

Skor Pengetahuan Petani Sebelum Pandemi Covid-19..........

Skor Pengetahuan Petani Pada Masa Pandemi Covid-19.......

Lampiran 10. Skor Sikap Petani Sebelum Pandemi Covid-19 ...................

Lampiran 11. Skor Sikap Petani Pada Masa Pandemi Covid-19................

Lampiran 12. Skor Keterampilan Petani Sebelum Pandemi Covid-19 ......

Lampiran 13. Skor Keterampilan Petani Pada Masa Pandemi Covid-19 ...

Lampiran 14. Skor Perilaku Sosial Petani Sebelum Pandemi Covid-19 ....

Lampiran 15. Skor Perilaku Sosial Petani Pada Masa Pandemi Covid-19.

Lampiran 16. Biaya Tetap Usahatani Padi Petani Sebelum Pandemi

COVILD et nenrnnnnnee

Lampiran 17. Biaya Tetap Usahatani Padi Petani Pada Masa Pandemi

COVILD et nenrnnnnnee

Lampiran 18. Biaya Variabel Usahatani Padi Sebelum Masa Pandemi

COVILD et nenrnnnnnee

Lampiran 19. Biaya Variabel Usahatani Padi Pada Masa Pandemi Covid-

0

Lampiran 20. Biaya Total Produksi Usahatani Sebelum Pandemi Covid-

0

Lampiran 21. Biaya Total Produksi Usahatani Pada Masa Pandemi

(O00)V4To B K TR TTRRTRRTRRRRTI

Lampiran 22. Produksi, Harga dan Penerimaan Usahatani Padi Sebelum

Pandemi COVid=19 .......uueeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennneneeeneennennes

Lampiran 23. Produksi, Harga dan Penerimaan Usahatani Padi Pada Masa

Pandemi COVId-19 .......uueeeeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennenenenennnennns

Lampiran 24. Pendapatan Usahatani Padi Sebelum Pandemi Covid-19 ....

Halaman
118
119
120
121
122

123

124
125
126
127
128
129
130
131
132

133

135

137

146

155

157

159

160
161

XVi Universitas Sriwijaya



Lampiran 25.
Lampiran 26.

Lampiran 27.

Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.

Lampiran 31.
Lampiran 32.
Lampiran 33.
Lampiran 34.
Lampiran 35.
Lampiran 36.
Lampiran 37.
Lampiran 38.
Lampiran 39.
Lampiran 40.
Lampiran 41.
Lampiran 42.
Lampiran 43.

Lampiran 44.

Pendapatan Usahatani Padi Pada Masa Pandemi Covid-19.

Pendapatan Non-Usahatani Petani Sebelum Pandemi
COVIA-19 ...

Pendapatan Non-Usahatani Petani Pada Masa Pandemi
COVIA-19 ... s

Pendapatan Total Petani Sebelum Pandemi Covid-19.........
Pendapatan Total Petani Pada Masa Pandemi Covid-19......

Alokasi Waktu Kerja Dalam Keluarga Usahatani Padi
Sebelum Pandemi Covid-19.........cccoceviviiiiiiiiecene e

Alokasi Waktu Kerja Luar Keluarga Usahatani Padi
Sebelum Pandemi Covid-19.........cccccevivviieiiiienieneee e

Alokasi Waktu Kerja Dalam Keluarga Usahatani Padi Pada
Masa Pandemi CoVid-19 ........ccccocveiiiiieiiiesie e

Alokasi Waktu Kerja Luar Keluarga Usahatani Padi Pada
Masa Pandemi CoVid-19 ........ccccocvriviieniienie e

Alokasi Waktu Kerja Non-Usahatani Sebelum Pandemi
COVIA-19 ... s

Alokasi Waktu Kerja Non-Usahatani Pada Masa Pandemi
(0701 V7T L S PSS

Total Alokasi Waktu Kerja Keluarga Sebelum Pandemi
(0701 V7T L S PSS

Total Alokasi Waktu Kerja Keluarga Pada Masa Pandemi
(0701 V7T L S PSS

Pengeluaran Konsumsi Pangan Sebelum Pandemi Covid-
10 s

Pengeluaran Konsumsi Pangan Pada Masa Pandemi Covid-
10 s

Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan Sebelum Pandemi
(0701 V7T L S PSSR

Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan Pada Masa Pandemi
(0701 V7T L SR

Pengeluaran Total Konsumsi Petani Sebelum Pandemi
(0701 V7T L S PSSR

Pengeluaran Total Konsumsi Petani Pada Masa Pandemi
(0701 V7T L SR

Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pada Indikator Pengetahuan
Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19.............ccccue.e..

Halaman
163

165

166
167
168

169

173

175

179

181

182

183

184

185

189

193

195

197

198

199

XVii Universitas Sriwijaya



Halaman

Lampiran 45. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pada Indikator Sikap Sebelum

dan Pada Masa Pandemi Covid-19........ccoooveooovieeeeeseaeenn, 200
Lampiran 46. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pada Indikator Keterampilan

Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19...........ccoceu...... 201
Lampiran 47. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Biaya

Produksi Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19......... 202
Lampiran 49. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Pendapatan

Usahatani Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19....... 203
Lampiran 49. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Pendapatan

Non-Usahatani Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19 ....... 204
Lampiran 50. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Pendapatan

Total Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 .............. 205

Lampiran 51. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Alokasi
Waktu Kerja Keluarga Usahatani Padi Sebelum dan Pada
Masa Pandemi CoVid-19 ........ccccocvriviieniienie e 206

Lampiran 52. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Alokasi
Waktu Kerja Keluarga Non-Usahatani Sebelum dan Pada
Masa Pandemi Covid-19 .........cccoeveviriininiinienene e 207

Lampiran 53. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Total Alokasi
Waktu Kerja Keluarga Sebelum dan Pada Masa Pandemi
L0101V To B SR 208

Lampiran 54. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Pengeluaran
Konsumsi Pangan Sebelum dan Pada Masa Pandemi
COVIA-19 i s 209

Lampiran 55. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Pengeluaran
Konsumsi Non-Pangan Sebelum dan Pada Masa Pandemi
L0101V To B SR 210

Lampiran 56. Hasil Analisis Uji Beda Sampel Bepasangan Total
Pengeluaran Konsumsi Sebelum dan Pada Masa Pandemi
COVIA-19 .. 211

Xviii Universitas Sriwijaya



BIODATA

Nama/NIM : Rahmad Edwin Sijabat /05011281722067
Tempat/tanggal lahir : Jambi/18 Februari 1999

Tanggal Lulus : 31 Januari 2022

Fakultas : Pertanian

Judul :Dampak  Covid-19 Terhadap Perubahan

Perilaku Sosial Ekonomi Petani Padi Di
Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
Palembang

Dosen Pembimbing Skripsi  : 1. Dr. Ir. M. Yamin, M.P.
2. Nurilla Elysa Putri, S.P., M.Si

Pembimbing Akademik : Nurilla Elysa Putri, S.P., M.Si

Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi Petani Padi
Di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang

The Impact of Covid-19 on The Changes in Rice Farmers Social Economic
Behavior in Pulo Kerto Village Gandus District Palembang City

Rahmad Edwin Sijabat',
M. Yamin?, Nurilla Elysa Putri’
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Jalan Palembang-Prabumulih Km.32
Indralaya Ogan Ilir 30862

Abstract

The increasingly widespread spread of the Covid-19 pandemic requires everyone
1o be disciplined in implementing health protocols, the implementation of the Large-
Scale Social Restriction (PSBB) policy has encouraged socio-economic changes,
including in the agricultural sector. Responding to these conditions, farmers in several
cases made behavioral changes in an effort to survive in a pandemic situation by
practicing behaviors that were not normally done before Covid-19. Pulo Kerto Village
is one of the areas that has agricultural land with an area of 6,000 hectares of rice
fields and is the largest in Gandus District, Palembang City. This study aims to: 1)
Knowing rice farmers' perceptions of efforts to prevent the transmission of Covid-19,
2) Knowing changes in social behavior of rice farmers before and during the Covid-
19 pandemic, 3) Knowing changes in rice farmers' economic behavior before and
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during the Covid-19 pandemic. -19. The results of this study are: 1) Rice farmers'
perceptions of efforts to prevent Covid-19 transmission are in the high category with a
score of 28.76, 2) Changes in the social behavior of rice farmers occur in indicators of
knowledge, attitudes and skills based on the Wilcoxon test results on each indicator
obtained value Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000, 3) Changes in the economic behavior
of rice farmers based on the paired-sample difference test occurred in the production
costs of rice farming, total income and total allocation of working time for the family

of farmers as indicated by the value of Sig. (2-tailed) is less than 0.05.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan memiliki lahan yang luas yang
dapat dimanfaatkan untuk mata pencaharian oleh masyarakat sekitar. Namun,
pertanian atau sektor pertanian Indonesia tidak hanya dapat dijadikan sebagai mata
pencaharian masyarakat, tetapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia. Sektor pertanian merupakan tulang punggung kegiatan
ekonomi seluruh masyarakat. Tidak hanya menjadi sumber pangan bagi masyarakat
setiap hari, tetapi juga merupakan sumber devisa negara. Sektor pertanian masih
menjadi andalan lapangan pekerjaan dari waktu ke waktu (Kusumaningrum, 2019).

Sektor pertanian mendukung ketahanan pangan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan petani memegang peranan penting dalam
mempertahankan produksi pertanian. Sektor pertanian yang maju dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dan mengurangi kemiskinan (Abidin,
2021). Sektor pertanian khususnya usahatani padi memiliki nilai multi fungsi,
antara lain aspek produksi atau ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani
atau pengentasan kemiskinan, dan pelestarian lingkungan (Kusumaningrum, 2019).

Pada Desember 2019, penyakit pernapasan menular baru, muncul di Wuhan,
provinsi Hubei, Cina dan dinamai oleh Organisasi Kesehatan Dunia sebagai Covid-
19 (coronavirus disease 2019) (Chakraborty & Maity, 2020). Covid-19 merupakan
penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus corona. Virus ini merupakan jenis baru
(varian) dari Severe Acute Resipratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
yang menyebabkan gangguan pernapasan, infeksi paru-paru yang berat hingga
kematian (Nurhajijah et al., 2020). Virus ini mirip MERS dan SARS tetapi
gejalanya demam lebih dari 38°C, sesak nafas, pilek, batuk dan sindrom pernafasan
akut bahkan dapat menyebabkan seseorang akan meninggal dunia. Virus baru ini
dapat menyebabkan sesorang mempunyai penyakit yang amat berbahaya bagi
dirinya dan orang lain, karena rantai penularan mudah terjadi antar manusia melalui
udara, jika pasien tidak kuat dan semakin parah kemungkinan besar akan meninggal
dunia (Sianipar, 2021).
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Enam minggu setelah kasus pertama terkonfirmasi, organisasi kesehatan
dunia menyatakan Covid-19 sebagai pandemi dan menjadi fokus perhatian
internasional yang menyebabkan keadaan darurat kesehatan masyarakat (Fawzi et
al., 2020). Kenaikan dari epidemi ke pandemi yang diumumkan secara resmi oleh
organisasi kesehatan dunia pada 11 Maret 2020, menjadi salah satu peristiwa yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Namun, pandemi ini menyebar dengan cepat dan
menimbulkan tantangan bagi institusi medis. Gagal belajar dari bencana
sebelumnya, mengadopsi kesiapsiagaan dini berdasarkan peringatan dari organisasi
kesehatan dan ilmuwan, globalisasi dan sistem kehidupan yang sangat terhubung
diyakini telah berkontribusi pada percepatan penyebaran dan dampak pandemi
(Sagr dan Wasson dalam Workie et al., 2020).

Pandemi Covid-19 yang mewabah dunia merupakan fenomena yang belum
pernah terjadi sebelumnya dalam peradaban modern. Sejak diumumkan pada Maret
2020, Covid19 telah menyebar di Indonesia, pandemi Covid-19 yang semakin
meluas mengharuskan setiap individu untuk menerapkan prosedur kesehatan 3M
dengan disiplin yaitu memakai masker, jaga jarak, cuci tangan pakai sabun dan
jauhi keramaian. Penerapan aturan ini harus terus dilakukan dalam segala aktivitas,
baik di dalam maupun di luar rumah. Ini adalah strategi terbaik pemerintah untuk
pencegahan dan pengendalian COVID-19, dengan mengutamakan masyarakat
dalam perubahan perilaku. Sementara itu, keterbatasan jumlah dokter, perawat, dan
tenaga medis menjadi benteng terakhir pengendalian Covid-19. Namun, tidak
semua orang mematuhi aturan ini. Persepsi masyarakat terkadang salah dan banyak
pelaku yang tidak memahami bahaya penularan Covid-19 dan manfaat penerapan
protokol kesehatan 3M (Sianipar, 2021).

Pemerintah Indonesia merespon pandemi Covid-19 dengan menerbitkan
berbagai regulasi guna mengurangi risiko penularan melalui pembatasan aktivitas
masyarakat secara berkelompok. Namun, Kkebijakan pembatasan sosial
menciptakan gejolak negatif, seperti terhambatnya aksesibilitas dan mobilitas
tenaga kerja yang berdampak terhadap aktivitas ekonomi, pengangguran, dan
penurunan produktivitas. Pandemi Covid-19 berdampak secara sosial dan ekonomi.
Pandemi tersebut mempengaruhi berbagai bidang, antara lain sistem kesehatan,

ketenagakerjaan dan aksesibilitas masyarakat (Abidin, 2021).
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Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan bagian dari upaya
yang dapat dilakukan Pemerintah untuk menangani penyebaran pandemi Covid-19
yang belum berakhir. Strategi pemerintah merupakan bentuk revitalisasi nasional
yang ditujukan untuk mengejar kepentingan nasional yang berbeda-beda pada
setiap sektor. Secara sosial, pandemi Covid-19 telah menimbulkan perubahan sosial
yang tidak direncanakan dalam artian perubahan sosial jarang terjadi dan tidak
disukai masyarakat (Sianipar, 2021).

Berangkat dari pandemi Covid-19 belum mengisyaratkan tanda-tanda akan
berakhir. Maka mulai terdapat kegiatan penyuluhan dan pengabdian sebagai salah
satu upaya mewujudkan sinergitas masyarakat, pemerintah dan dunia kampus
dalam memutus mata rantai Covid-19. Kegiatan pengabdian bertujuan dalam
membentuk atau menciptakan perubahan perilaku pada masyarakat yakni
peningkatan pengetahuan berupa kesadaran akan Covid-19 yang merupakan musuh
bersama dan cara memutus mata rantai Covid-19 melalui sikap dengan
terbentuknya tekad yang satu yaitu pemutusan mata rantai Covid-19 merupakan
tangung jawab Bersama serta keterampilan berupa kemampuan masyarakat
memanfaatkan dan mengembangkan potensi diri serta SDA untuk menbuat produk
yang dapat membantu memutus pandemi Covid-19 (Isnian et al., 2020).

Pandemi Covid-19 pada awalnya adalah masalah kesehatan manusia, namun
kemudian berdampak luas pada berbagai sendi kehidupan. Aspek penting pertama
yang terdampak oleh merebaknya Covid-19 adalah bidang ekonomi, baik secara
makro maupun sektoral, termasuk sektor pertanian (Sudaryanto & Suharyono,
2020). Terjadinya pandemi Covid-19 yang diikuti penerapan berbagai kebijakan,
antara lain Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah mendorong terjadinya
perubahan pada berbagai aspek kehidupan termasuk pada sektor pertanian,
sekalipun sektor pertanian dan rantai pasoknya dikecualikan dari PSBB. Merespons
kondisi tersebut, pelaku utama (petani) dan pelaku usaha dalam beberapa kasus
telah melakukan perubahan perilaku, sebagai upaya untuk bisa bertahan hidup atau
berkembang dalam situasi pandemi. Perubahan perilaku pada pelaku utama (petani
dalam arti luas) dan pelaku usaha adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai
respons terhadap perubahan yang terjadi akibat pandemi Covid-19 dengan

mempraktikkan perilaku yang tidak biasa dilakukan sebelum era Covid-19. Petani

Universitas Sriwijaya



menyikapi kondisi ini dengan melakukan perubahan dalam pengadaan sarana
produksi pertanian (saprotan), pengadaan tenaga kerja, pengelolaan usaha tani,
panen, dan pascapanen, juga dalam pemasaran hasil. Perubahan pola perilaku ini
akan menambah biaya usaha tani yang akan berdampak terhadap penurunan
pendapatan petani. Dalam jangka panjang, perubahan perilaku petani yang akhirnya
berujung pada pengurangan aplikasi sarana produksi dikhawatirkan akan
menurunkan produksi pangan nasional jika kejadian seperti ini terjadi dalam skala
luas (Sunarsih et al., 2020).

Sumatera Selatan yang merupakan salah satu provinsi dengan predikat
lumbung pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumberdaya lahan yang
cukup variatif, mulai dari lahan sawabh irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak
serta lahan kering. Kondisi sumberdaya alam ini bila dikelolah dengan benar tentu
akan memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat Sumatera Selatan pada
umumnya dan petani khususnya. Sumatera Selatan merupakan provinsi yang
mempunyai banyak lahan rawa yang terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lahan
rawa lebak. Lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak terbagi atas lahan
potensial dan lahan fungsional (Kuniawan & Wahyudati, 2015).

Kota Palembang merupakan wilayah yang menjadi pusat kegiatan
perekonomian dan menjadi pusat interaksi sosial yang ditunjukkan dengan
padatnya penduduk dan pesatnya pembangunan serta pusat pemerintahan dari
Provinsi Sumatera Selatan. Sehingga tidak heran jika terkena dampak langsung dari
pandemi Covid-19 dan dampak dari adanya kebijakan PSBB yang menyebabkan
terbentuknya perubahan perilaku sosial dan ekonomi pada masyarakat. Kota
Palembang juga memiliki lahan pertanian yang tersebar di empat kecamatan yakni,
Kecamatan Gandus, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Plaju dan Kecamatan
Kertapati. Kecamatan Gandus dikenal sebagai kawasan agropolitan dengan
komoditi utama yang menjadi andalan adalah tanaman padi. Kecamatan Gandus
memiiki lima wilayah kelurahan yang terdiri dari keluarahan Pulokerto, Gandus,
Karang Jaya, Karang Anyar, dan 36 llir. Kelurahan Pulokerto merupakan daerah
yang memiliki luas lahan sawah seluas 6.000 hektar dan menjadi yang terluas di
Kecamatan Gandus. Dan jumlah petani padi paling banyak tersebar di wilayah

kelurahan Pulokerto.
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Tabel 1.1. Luas Lahan di Kecamatan Gandus Tahun 2017

Lahan Pertanian (Ha)

No Kelurahan

Lahan Sawah Non Sawah
1 Pulokerto 60,00 3.236,00
2  Gandus 40,00 2.485,00
3 Karang Jaya 5,00 15,00
4  Karang Anyar 2,00 12,00
5 36llir 0,00 6,00
Jumlah 107,00 5.754,00

Sumber: Gandus Dalam Angka (BPS), 2017

Walaupun petani dianggap sebagai tumpuan untuk mempertahankan
ketahanan pangan, namun petani juga ikut merasakan dampak dari Covid-19 baik
dari segi kesehatan, sosial dan ekonomi. Dimana dampak dari Covid-19 ini
menciptakan perubahan terhadap kegiatan sosial dan ekonomi petani. Untuk bisa
merespon perubahan kondisi sosial dan ekonomi akibat pandemi Covid-19, maka
petani juga merubah pola perilaku mereka baik dalam kegiatan berusahatani padi,
interaksi sosial, dan pengeluaran konsumsi sehingga petani dapat berdaptasi
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan perilaku petani ini juga
diharapkan bisa membantu petani padi tetap memperoleh pendapatan yang sesuai
untuk memenuhi kebutuhan dan tetap hidup sejahtera. Oleh karena latar belakang
diatas, maka penulis tertarik dan merasa perlu untuk dilakukan penelitian mengenai
“Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi Petani Padi Di

Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkana uraian yang telah dikemukakan diatas, maka beberapa rumusan
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19
di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang?

2. Bagaimana perubahan perilaku sosial petani padi sebelum dan pada masa
pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
Palembang?

3. Bagaimana perubahan perilaku ekonomi petani padi sebelum dan pada pandemi

Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkakn rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui persepsi petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-
19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang.

Mengetahui perubahan perilaku sosial petani padi sebelum dan pada masa
pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
Palembang.

Mengetahui perubahan perilaku ekonomi petani padi sebelum dan pada masa
pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota
Palembang.

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh kegunaan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana informasi untuk melihat
dampak Covid-19 terhadap perubahan perilaku social ekonomi di Kota

Palembang Kecamatan Gandus Kelurahan Pulo Kerto.

. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang dapat

diterapkan oleh peneliti.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memenuhi syarat

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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